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Abstract. This study aims to analyze the role of teachers in improving early childhood learning motivation in class B students at Al Khuzamy Menggala Kindergarten in the 2024/2025 academic year with a population of 35 students.The results of this study are: to determine the role of teachers in raising early childhood learning motivation at Al Khuzamy Menggala Kindergarten both in the learning process and outside of learning. The method used is qualitative with data collection techniques in the form of observation, interviews and documentation.
Based on the results of the analysis and discussion, it can be concluded that the role of teachers in improving learning motivation at Al Khuzamy Menggala Kindergarten is good. The implementation of the teacher's role in increasing learning motivation is the teacher as a facilitator, the teacher as a director and the teacher as a motivator. To motivate students, teachers usually give praise to students who have done their jobs well, on the other hand, teachers also act wisely in dealing with students who are not disciplined, namely by giving punishment or in the form of reprimands so that students do not neglect their duties and obligations.For obstacles, teachers experience two obstacles, namely limited interaction between teachers and students, an environment that is less supportive. However, from these two obstacles, teachers have tried to increase children's learning motivation.
Keywords: The Role Of Teachers, Learning Motivation
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar anak usia dini pada sswa kelas B di TK Al Khuzamy Menggala tahun ajaran 2024 / 2025 dengan jumlah populasi sebanyak 35 orang siswa. Metode yang digunakan yakni kualitatif dengan tekhnik pengumpulan data berupa observasi,wawancara dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pran guru dalam meningkatkan motvvas belajar di TK Al Khuzamy Menggala sudah baik. Pelaksanaan peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar yaitu guru sebagai fasilitator,guru sebagai pengarah dan guru sebagai motivasi.untuk memotivasi peserta didik biasanya guru memberikan pujian kepada peserta didik yang telah mengerjakan tugasnya dengan baik, sebalknya guru juga bersikap bijak dalam menghadapi peserta didik yang tidak disiplin yaitu dengan memberikan hukuman atau berupa teguran supaya peserta didik tidak melalaikan tugas dan kewajibannya.Untuk kendala, guru mengalami dua kendala yaitu keterbatasan interaksi antara guru dengan peserta didik, lingkungan yang kurang mendukung. Namun dari kedua kendala tersebut guru sudah berupaya untuk meningkatkan motivasi belajar anak.
Kata Kunci : Peran Guru, Motivasi Belajar Anak
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PENDAHULUAN (12pt)
Sebagai seorang guru sangat berperan penting dalam dunia pendidikan, kita perlu mengikuti berbagai upaya inovasi di dunia pendidikan untuk anak TK. Dengan terus mengikuti atau melakukan upaya inovasi pendidikan di harapkan akan meningkatkan kualitas anak didik dan pendidikan itu sendiri. Pendidikan TK merupakan fondasi bagi jenjang pendidikan selanjutnya, peran guru dan anak sama- sama berperan aktif sementara guru berperan sebagai fasilitator, kegiatan belajar anak, dan anak berperan sebagi pembelajar aktif.
Dalam Undang-Undang No 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Bab  I pasal I dijelaskan bahwa guru adalah pendidik profesonal dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini di jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah (Depdiknas, 2005). Dalam kegiatan belajar mengajar, guru memiliki peran yang cukup penting untuk membuat ilmu-ilmu yang diajarkan dapat diterima oleh siswa-siswa yang ada. Tak hanya berperan untuk mengajarkan ilmu-ilmu saja, banyak sekali peran guru dalam proses pembelajaran. (Yestiana, Dea Kiki, dkk;, 2020)
Guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab untuk membimbing dan membina anak didik, baik secara individu maupun secara klasikal, di sekolah maupun di luar sekolah. Penjelasan tersebut mengandung makna bahwa guru merupakan tenaga profesional yang memiliki tugas-tugas profesional dalam pendidikan dan pembelajaran. Peran dan fungsi guru berpengaruh terhadap pelaksanaan pendidikan dan pembelajaran. Dalam pembelajaran, guru memiliki peran dan fungsi untuk mendorong, membimbing, dan memfasilitasi siswa untuk belajar (Wardani et al., 2021).
Menurut Slameto peran dan fungsi guru adalah mendidik dengan titik berat memberikan arah dan motivasi pencapaian tujuan baik jangka pendek maupun jangka panjang, memberi fasilitas pencapaian tujuan melalui pengalaman belajar yang memadai, membantu perkembangan aspek-aspek pribadi seperti sikap, nilai-nilai dan penyesuaian diri anak. (Hidayati, Ayu Nur;, 2022)
Motivasi dalam pengertian yang berkembang di masyarakat sering kali disamakan dengan 'semangat', dan hasil belajar adalah suatu hasil yang dicapai oleh seorang individu dalam mengembangkan kemampuanya melalui proses yang dilakukan dengan usaha dengan kemampuan kognitif, afektif, psikomotor dan campuran yang dimilikinya untuk memperoleh suatu pengalaman dalam kurun waktu yang relatif lama sehingga seorang individu tersebut mengalami suatu perubahan dan pengetahuan dari apa yang diamati baik secara langsung maupun tidak langsung yang akan melekat pada dirinya secara permanen, hasil belajar dapat dilihat dari nilai evaluasi yang diperoleh siswa.
Motivasi menjadi dasar bagi siswa untuk dapat memperoleh hasil belajar yang maksimal, dimana hasil belajar selanjutnya akan digunakan sebagai dasar penentuan pencapaian kompetensi yang diharapkan(Fahrudin & Ulfah, 2023). Nilai yang diperoleh dalam hasil belajar juga menentukan ketuntasan belajar siswa yang berpengaruh pada naik tidaknya siswa ke jenjang berikutnya.
Motivasi adalah istilah yang paling sering dipakai untuk menjelaskan keberhasilan atau kegagalan hampir semua tugas yang rumit. Hampir semua pakar juga setuju bahwa suatu teori tentang motivasi berkenaan dengan faktor-faktor yang mendorong tingkah laku dan memberikan arah kepada tingkah laku itu, juga pada umumnya diterima bahwa motif seseorang untuk terlibat dalam satu kegiatan tertentu didasarkan atas kebutuhan yang mendasarinya, (Nisa, K., & Sujarwo, 2020). Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik hasrat dan keinginan berhasil serta dorongan kebutuhan belajar dan harapan dan cita-cita. Faktor eksternalnya yaitu adanya penghargaan, lingkungan yang kondusif dan kegiatan yang menyenangkan serta menarik. (Rahman, Sunarti ;, 2021)  
Berdasarkan hasil observasi awal pada hari Senin tanggal 13 bulan Februari 2025 data lapangan pada lokasi penelitian di TK Al-Khuzamy, terlihat bahwa peran guru sangatlah penting terhadap proses pembelajaran di dalam kelas terutama motivasi belajar untuk anak. Para guru sudah mampu dalam meningkatkan motivasi belajar, karena setiap guru disana menggunakan metode atau strategi yang menarik sehingga anak-anak termotivasi dalam belajar. 
Hasil wawancara yang di peroleh  bersama guru di Tk Al Khuzamy pada hari Senin, 20 Februari 2025, dimana anak-anak sudah bisa termotivasi dalam pembelajaran, selain itu peserta didik cukup tertarik ketika menggunakan metode pembelajaran yang baru, anak-anak selalu mendengarkan nasehat dari guru, anak sudah mulai berantusias mengikuti perlombaan yang diadakan di sekolah.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti tertarik ingin mengetahui lebih jauh terkait dengan peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar anak di Tk Al khuzamy,sehingga peneliti berinisiatif ingin melakukan penelitian tentang”peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar anak usia dini di Tk Al Khuzamy Tahun ajaran 2025.
METODE (12pt)
[bookmark: _Hlk161694903]Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bertujuan memahami fenomena yang dialami subjek penelitian seperti; tindakan, sudut pandang, motivasi, tindakan dll., secara holistik dalam bentuk deskripsi kata-kata dan bahasa, pada konteks yang alamiah dengan memanfaatkan beragam metode alamiah (Moleong, 2022) Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk menggambarkan fakta-fakta dengan sistematis cermat dan aktual yang bertujuan untuk memecahkan permasalahan aktual dan untuk mengumpulkan, menyusun, menjelaskan dan menganalisis data (Kurniawan, 2018)
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian dengan maksud untuk meneliti bagimana pran guru sebagai motivator internal di kelas B Tk AL-Khuzamy menggala.
Adapun Lokasi penelitian yaitu di TK AL-Khuzamy Menggala, Kabupaten Lombok Utara. Subjek penelitian yaitu kepala sekolah, guru, siswa.
Teknik pengumpulan data menjadi salah satu faktor memperoleh data yang sesuai dengan tujuan penelitian. Oleh karena itu, sangat penting peneliti memperhatikan ketepatan proses memproleh informasi, teliti, merencanakan penelitian yang sistematis, dan mencatat informasi-informasi yang diporoleh di lapangan.  
1. Observasi  
Sugiyono menjelaskan bahwa observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila di bandingkan dengan teknik lainya. Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian berkenan dengan perilaku manusia, proses, kerja, gejala-gejala alam dan apabila responden yang diamati tidak terlalu besar. Berdasarkan proses pengumpulan data, observasi di bedakan menjadi participant observation (observasi berperan serta) non participant observation (observasi tidak terlibat secara langsung). Dari segi instrumentasi yang digunakan, maka observasi dapat dibedakan menjadi observasi terstruktur dan tak terstruktur (Sugiyono, 2020).
Penelitian ini menggunakan observasi semi partisipan dimana peneliti ikut terlibat dalam sebagian kegiatan yang dilakukan orang yang diteliti. Jenis observasi ini digunakan agar peneliti lebih mudah dalam melakukan pengamatan. Observasi ini melibatkan guru kelas dan peserta didik. Obervasi ini perlu dilakukan untuk mendapatkan data tentang motivasi belajar siswa
1. Wawancara (interview)
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur. Wawancara semi terstruktur ini masih bisa ada jawaban ataupun pertanyaan lain diluar daftar yang telah ditentukan agar lebih banyak menjaring data yang diperlukan melalui pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan.       
1. Dokumentasi
Dokumentasi adalah sumber data yang mendukung penelitian, dalam penelitian ini dokumentasi yang peneliti himpun meliputi; Dalam penelitian ini data dokumentasi yang dimaksud meliputi: Jenis motivasi. data yang terkait motivasi yang diberikan, foto-foto kegiatan saat memberikan motivasi.  

Adapun Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis data Model Miles dan Huberman. Analisis data model Miles dan Huberman terdiri dari tiga tahapan sebagai berikut: (Saldana, 2014)
0. Reduksi Data
Tahap pertama dalam proses analisis data adalah reduksi data. Reduksi data merupakan proses yang memudahkan peneliti dalam memilih dan memilah data yang tepat yang diperoleh di lapangan. Reduksi data artinya memilah dan memilih data, lebih memfokuskan, menyederhanakan, mengelompokan data mentah agar mudah dipahami (H.R. Zulki Zulkifli Noor, 2015) Sehingga dapat ditegaskan bahwa mereduksi data adalah merangkum, meringkas, menyeleksi ataupun memilih data atau hal-hal pokok yang dianggap penting untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai data yang dibutuhkan dalam penelitian. 
0. Penyajian Data 
Setelah tahap reduksi data, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Pada penelitian kualitatif data di uraikan dalam bentuk deskripsi dan dapat disajikan dalam bentuk tabel, grafik, pitctogram dan sejenisnya. Dalam penelitian ini, data yang diperoleh disajikan dalam bentuk table, gambar, dan narasi. Hal ini dilakukan agar mempermudah peneliti untuk mengetahui dan memahami data dan kondisi sebenarnya di lapangan(Syahroni, 2022).

0. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
	Penarikan kesimpulan kualitatif dalam penelitian ini diharapkan sebagai sebuah kebaharuan. Kebaharuan berupa temuan baru dalam bentuk deskripsi atau gambaran objek yang sebelumnya belum jelas menjadi lebih jelas setelah dilakukan penelitian. Penulis melakukan penarikan kesimpulan terkait dengan kemampuan numerik siswa pada kategori kemampuan tinggi, sedang, dan rendah yang sesuai dengan indikator numerasi menurut TIM GLN tahun 2017 dan faktor penghambat kemampuan numerik siswa(Gunawan, 2015) .
Teknik keabsahan yang digunakan peneliti  yaitu teknik triangulasi. (Mardawani, 2020) menyatakan bahwa triangulasi yaitu informasi yang diperolehnya dari beberapa sumber wawancara, tes, observasi dan dokumentasi. Teknik keabsahan yang digunakan dalam penelitian adalah teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
[bookmark: _Hlk161696541]Menurut (Sugiyono, 2020), triangulasi sumber yaitu pengumpulan data yang menggunakan satu teknik pada bermacam-macam sumber seperti pada penelitian ini teknik wawancara akan dilakukan pada siswa, wali kelas dan kepala sekolah. Menggunakan satu teknik pada informan yang berbeda-beda



HASIL DAN PEMBAHASAN (12pt)

TEMUAN HASIL PENELITIAN
1. Strategi Yang Di Terapkan Oleh Guru Sebagai Motivator Dalam Meningkatkan Semangat Belajar Anak Di Kelas B TK Al- Khuzamy Menggala.

Berdasarkan hasil penelitian yang mencakup observasi, wawancara, dan dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa guru di TK Al-Khuzamy Menggala, khususnya pada Kelas B, menerapkan strategi yang holistik dan kontekstual sebagai motivator untuk meningkatkan semangat belajar anak usia 5-6 tahun. Strategi utama yang diimplementasikan secara konsisten meliputi: (1) Penerapan metode pembiasaan untuk menanamkan disiplin dan rutinitas belajar positif; (2) Perancangan pembelajaran berbasis bermain (play-based learning) yang memanfaatkan permainan edukatif, eksplorasi, dan kegiatan seni/kreativitas untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan merangsang rasa ingin tahu alami anak; serta (3) Pemberian penguatan positif secara intensif berupa pujian, penghargaan, dan apresiasi terhadap usaha maupun pencapaian anak. Strategi pendukung yang juga signifikan adalah pemanfaatan media visual untuk menarik perhatian, mempermudah pemahaman, dan meningkatkan keterlibatan anak dalam kegiatan.
Implementasi strategi-strategi tersebut terbukti efektif dalam menumbuhkan semangat belajar intrinsik anak. Hasil observasi dan wawancara mendalam dengan guru (Ibu Laila dan Ibu Umratul Utami) menunjukkan dampak positif berupa: (1) Peningkatan keterlibatan aktif (active participation) anak dalam seluruh proses pembelajaran; (2) Penguatan rasa percaya diri anak sehingga tidak takut mencoba hal-hal baru dan belajar dari kesalahan; (3) Pertumbuhan kemandirian anak dalam menyelesaikan tugas; serta (4) Terciptanya suasana belajar yang positif, antusias, dan menyenangkan. Guru secara reflektif juga melakukan evaluasi berkelanjutan, termasuk meminta umpan balik dari siswa, untuk memastikan efektivitas dan kesesuaian strategi yang digunakan.
Secara filosofis, pendekatan yang dijalankan oleh guru-guru Kelas B TK Al-Khuzamy Menggala ini selaras dengan pandangan Kepala Sekolah (Bapak H. Saefuddin Mahrif, Lc) mengenai pentingnya menanamkan semangat belajar dan mempersiapkan bekal pendidikan sejak dini untuk menghadapi tantangan masa depan. Keseluruhan strategi yang diterapkan—meliputi penciptaan lingkungan belajar yang aman, suportif, kaya stimulus, dan penuh apresiasi—tidak hanya berhasil memacu motivasi belajar sesaat, tetapi juga berperan penting dalam membentuk karakter pembelajar mandiri serta kecintaan pada proses belajar itu sendiri pada anak. Hal ini menjawab kebutuhan pendidikan anak usia dini yang menekankan perkembangan menyeluruh melalui pengalaman belajar yang bermakna dan menyenangkan.

1. Dampak Peran Guru sebagai Motivator terhadap Motivasi Belajar Anak Kelas B TK Al-Khuzamy Menggala

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara mendalam dengan para guru, dapat disimpulkan bahwa peran guru sebagai motivator di TK Al-Khuzamy Menggala memberikan dampak yang signifikan dan multidimensional terhadap motivasi belajar anak usia dini di Kelas B. Strategi kunci yang diterapkan guru—meliputi penggunaan bahasa positif (pujian spesifik, senyum, pelukan dukungan), penciptaan lingkungan fisik yang stimulatif dan nyaman (dekorasi menarik, tata ruang fleksibel, pencahayaan dan suhu memadai), serta kolaborasi aktif dengan teman sejawat dan orang tua—terbukti efektif dalam membentuk suasana belajar yang aman, menyenangkan, dan mendukung eksplorasi. Dampak langsung yang teramati adalah peningkatan keterlibatan aktif (active engagement) anak dalam setiap kegiatan, penguatan rasa percaya diri untuk bertanya dan mengemukakan pendapat, serta tumbuhnya semangat intrinsik untuk mengeksplorasi hal baru.
Dampak strategis dari peran motivator guru ini termanifestasi dalam beberapa indikator motivasi belajar yang krusial. Pertama, terciptanya rasa aman emosional yang menjadi fondasi bagi anak untuk berani mengambil risiko dalam belajar, seperti mencoba aktivitas baru, menyelesaikan tantangan secara mandiri, dan belajar dari kesalahan tanpa takut dihakimi. Kedua, munculnya antusiasme dan kegembiraan yang konsisten selama proses pembelajaran, sebagaimana terlihat dari ekspresi wajah, semangat berpartisipasi, dan keseriusan dalam menyelesaikan tugas. Ketiga, berkembangnya inisiatif dan kemandirian anak, seperti keinginan untuk menyelesaikan pekerjaannya sendiri, bangga menunjukkan hasil karya, dan kemauan untuk membantu teman. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi yang ditumbuhkan bukan sekadar ekstrinsik (karena pujian/hadiah), tetapi telah merangsang motivasi intrinsik yang berkelanjutan.
Secara holistik, implementasi peran guru sebagai motivator di TK Al-Khuzamy Menggala telah berhasil menciptakan ekosistem belajar yang kondusif bagi tumbuhnya motivasi belajar anak usia dini. Kolaborasi yang sinergis antara guru, orang tua, dan lingkungan sekolah memperkuat dampak positif dari strategi yang diterapkan di dalam kelas. Pendekatan yang berpusat pada kebutuhan anak, penuh kasih sayang, dan menghargai setiap usaha ini tidak hanya meningkatkan semangat belajar jangka pendek, tetapi juga menanamkan fondasi karakter pembelajar sepanjang hayat—termasuk rasa ingin tahu yang tinggi, keberanian berekspresi, kepercayaan diri, dan kegembiraan dalam menemukan hal baru. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa peran guru sebagai motivator yang reflektif dan suportif merupakan faktor determinan dalam mengoptimalkan potensi belajar anak pada masa pekembangan emas (golden age).

1. Faktor Pendukung dan Penghambat Peran Guru sebagai Motivator di Kelas B TK Al-Khuzamy Menggala
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa faktor pendukung kunci yang memfasilitasi peran guru sebagai motivator di Kelas B TK Al-Khuzamy Menggala. Dukungan institusional dari pihak sekolah menjadi fondasi utama, tercermin dari penyediaan sarana-prasarana memadai (ruang kelas fleksibel, APE, perangkat teknologi), alokasi dana untuk pengembangan media pembelajaran kreatif, dan implementasi program peningkatan kompetensi guru secara berkelanjutan melalui workshop pedagogik (seperti pelatihan metode berbasis permainan) serta forum kolaborasi (observasi kelas, diskusi antar guru, dan pelatihan gugus PAUD). Kolaborasi multipihak juga berperan signifikan, terutama sinergi antar guru dalam merancang pembelajaran variatif dan kerja sama dengan orang tua melalui komunikasi rutin (WhatsApp Group) serta keterlibatan langsung dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, kompetensi pedagogik guru dalam merancang metode menyenangkan dan jumlah siswa yang ideal memungkinkan pendekatan yang lebih personal.
Di sisi lain, beberapa faktor penghambat mengemuka dalam pelaksanaan peran motivator guru. Keterbatasan waktu menjadi kendala utama untuk memberikan perhatian individual yang memadai, terutama dalam mengakomodasi karakteristik anak yang sangat beragam (perbedaan kecepatan belajar, minat, dan kebutuhan). Keterbatasan peran orang tua di luar sekolah, seperti kurangnya pendampingan belajar di rumah dan partisipasi dalam mendukung proses pendidikan anak, turut mengurangi efektivitas motivasi jangka panjang. Kendala teknis seperti ketersediaan fasilitas pendukung yang belum optimal pada aspek tertentu dan potensi kendala motivasi internal guru akibat beban kerja juga perlu menjadi perhatian.
Secara holistik, meskipun tantangan exist, faktor pendukung—terutama dukungan sistemik sekolah dan kolaborasi—cenderung lebih dominan dalam menopang peran guru sebagai motivator di TK Al-Khuzamy Menggala. Upaya proaktif sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru dan membangun komunikasi dengan orang tua berhasil memitigasi sebagian hambatan. Namun, optimalisasi peran guru memerlukan penanganan sistematis terhadap faktor penghambat, khususnya melalui: (1) Penguatan engagement orang tua dalam pendidikan anak; (2) Pengembangan strategi manajemen waktu dan diferensiasi pembelajaran untuk menjawab keragaman karakteristik anak; serta (3) Pemenuhan fasilitas pendukung pembelajaran secara berkelanjutan. Sinergi ini krusial untuk memaksimalkan efektivitas motivasi dalam menumbuhkan semangat belajar anak usia dini.

PEMBAHASAN       
1. Strategi Yang Di Terapkan Oleh Guru Sebagai Motivator Dalam Meningkatkan Semangat Belajar Anak Di Kelas B TK Al- Khuzamy Menggala.
Berdasarkan  hasil observasi dan wawancara, guru di kelas B di Tk AL-khuzamy menerapkan berbagai strategi motivasi belajar yang di sesuaikan dengan karakterristik anak usia 4-5 tahun. Strategi-strategi terbukti efektif dalam membangkitkan semangat belajar anak, yang tercermin dari partisifan, antusiasme, dan kemandirian mereka dalam mengikuti kegiatan.        
1. Pujian dan penguatan positif      
Guru rutin memberikan pujian seperti “hebat” atau “pintar” ketika anak menyelesaikan tugas. Penguatan ini membuat anak merasa di hargai dan lebih percaya diri.   

   
1. Metode belajar menyenangkan       
Penggunaan lagu,cerita,permainan edukatif membuat pembelajaran terasa seperti bermain. Hal ini meningkatkan minat dan semangat anak untuk mengikuti kegiatan.      
1. Lingkungan belajar yang mendukung      
Kelas diatas dengan warna cerah, hasil karya anak di panjang, dan tersedia sudut bermain edukatif. Suasana ini menciptakan rasa senang dan betah, sehingga anak bersemangat belajar.      
Temuan hasil penelitian tersebut sejalan dengan  teori Albert Bandura yang menyatakan bahwa pujian dan penguatan positif yang diberikan guru akan memperkuat perilaku positif pada anak (Herly, 2018). Lingkungan belajar yang kondusif serta interaksi hangat antara guru dan anak juga mendukung proses belajar sosial, dimana anak merasa nyaman dan termotivasi untuk mengikuti contoh guru. Dengan demikian guru sebagai motivator di TK AL- Khuzamy tidak hanya mengandalkan intruksi langsung tetapi hanya mengandalkan intruksi langsung, tetapi juga pembelajaran sosial yang membuat anak terdorong untuk belajar secara aktif dan menyenangkan, sesuai dengan konsep bandura.
Selain itu penelitian dari (Hawa, 2022) yang menyatakan dampak lainnya yaitu: meningkatkan rasa percaya diri anak, tumbuhnya antusiasme dalam mengikuti kegiatan belajar, peningkatan partisipasi aktif,anak lebih cepat fokus dan selesaikan tugas, munculnya sikap positif terhadap belajar .

1. Dampak Dari Peran Guru Sebagai Motivator Terhadap Motivasi Belajar Anak Di Kelas B Tk Al- Khuzamy Menggala
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru sebagai motivator memiliki dampak yang sangat positif terhadap motivasi belajar anak di kelas B TK Al-Khuzamy. Anak-anak yang sebelumnya pasif, kurang percaya diri, atau mudah bosan, menunjukkan peningkatan semangat belajar setelah mendapatkan pendekatan motivasional dari guru. 
Menurut Lev Vygotsky, motivasi dan kemampuan belajar anak berkembang secara optimal melalui intraksi sosial, terutama dengan orang dewasa atau orang yang lebih mampu dalam hal ini adalah guru (Mawarni Purnamasari & Na’imah, 2020).  

1. Faktor apa saja yang  mendukung dan faktor menghambat peran guru dalam motivator tk Al -Khuzamy menggala. 

Adapun faktor pendukung dan penghambat guru dalam memotivasi siswa.
1) Faktor yang Mendukung Kompetensi Guru yang Baik
Guru memiliki pemahaman tentang perkembangan anak usia dini serta keterampilan mengelola kelas dengan pendekatan yang menyenangkan dan komunikatif.
a) Dukungan dari Pihak Sekolah
Sekolah menyediakan media pembelajaran yang cukup, ruang kelas yang nyaman, dan mendukung kreativitas guru dalam membuat alat peraga serta kegiatan variatif.
b) Kerja Sama dengan Orang Tua
Orang tua aktif mendampingi anak belajar di rumah dan merespons saran guru dengan positif, yang memperkuat semangat belajar anak saat di sekolah.

2) Adapun Faktor yang Menghambat
a) Perbedaan Karakter Anak yang Signifikan
Beberapa anak memiliki tingkat keaktifan yang tinggi, sementara yang lain sangat pemalu atau kurang percaya diri. Hal ini membuat pendekatan motivasional harus lebih personal dan menyita waktu.
b) Keterbatasan Waktu Pembelajaran
Durasi belajar yang singkat di TK membatasi guru untuk memberikan pendekatan motivasi secara maksimal bagi setiap anak, terutama dalam kegiatan yang memerlukan pendampingan personal.
c) Kurangnya Dukungan dari Sebagian Orang Tua
Beberapa orang tua kurang aktif memantau atau melanjutkan stimulasi belajar di rumah, sehingga anak kurang mendapat penguatan di luar sekolah.

Sejalan dengan temuan tersebut Julaeha mengungkapkan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar Pada Anak Usia Dini “Motivasi belajar pada anak usia dini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk lingkungan belajar, interaksi sosial, kebutuhan dasar, minat, dan keyakinan yang dimiliki anak (Julaiha et al., 2023).” 

KESIMPULAN (12pt)
1. Strategi guru sebagai motivator di Kelas B TK Al Khuzamy dilakukan melalui berbagai pendekatan yang menyenangkan dan membangun semangat belajar anak. Guru menggunakan metode pembelajaran berbasis permainan, memberikan pujian atau reward, menciptakan suasana kelas yang positif, serta menjalin komunikasi aktif dengan orang tua melalui WhatsApp group maupun secara pribadi. Guru juga melibatkan orang tua dalam kegiatan pembelajaran untuk memperkuat keterlibatan dan dukungan terhadap anak.
2. Dampak dari peran guru sebagai motivator terlihat dalam peningkatan semangat dan partisipasi anak dalam kegiatan belajar. Anak-anak menjadi lebih aktif, percaya diri, dan menunjukkan antusiasme saat mengikuti pembelajaran. Pendekatan yang memotivasi juga membantu membentuk sikap positif terhadap proses belajar sejak dini.
3. Faktor-faktor yang mendukung peran guru sebagai motivator antara lain adanya pelatihan guru (seperti workshop metode kreatif), dukungan dari kepala sekolah, ketersediaan alat peraga atau APE, serta kerja sama yang baik antara guru dan orang tua. Adapun faktor penghambat meliputi keterbatasan media pembelajaran, perbedaan karakter dan kebutuhan anak, serta keterbatasan waktu dan sumber daya dalam menyusun strategi pembelajaran yang variatif.

SARAN (12pt)
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru
       Diharapkan guru terus mengembangkan kreativitas dalam memotivasi anak melalui pendekatan yang sesuai dengan usia dan karakter anak. Penting juga bagi guru untuk memperhatikan kebutuhan emosional anak agar merasa dihargai dan semangat belajar tumbuh dari dalam diri.
1. Bagi Sekolah
       Sekolah sebaiknya menyediakan pelatihan berkala tentang strategi motivasi anak usia dini, serta mempertimbangkan penyediaan guru pendamping di kelas dengan jumlah siswa yang besar.
1. Bagi Orang Tua
       Diharapkan orang tua mendukung proses pembelajaran anak di rumah dengan memberikan penguatan positif dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, serta menjalin komunikasi rutin dengan guru.
1. Bagi Peneliti Selanjutnya
        Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi penelitian lanjutan, khususnya yang membahas hubungan antara peran guru dan motivasi belajar dengan pendekatan yang lebih mendalam atau cakupan yang lebih luas.
.

UCAPAN TERIMA KASIH (12pt)
Penulis menyampaikan penghargaan dan terima kasih yang tulus kepada:
1. Allah SWT atas rahmat dan kemudahan dalam menyelesaikan penelitian ini.
2. Kepala TK Al-Khuzamy Menggala, Bapak H. Saefuddin Mahrif, Lc., atas izin, dukungan kebijakan, serta fasilitas pelatihan guru dan penyediaan Alat Permainan Edukatif (APE) yang mendorong inovasi pembelajaran.
3. Guru Kelas B (Ibu Laila dan Ibu Umratul Utami) yang telah menjadi jantung penelitian ini. Dedikasi dalam menerapkan strategi motivasi berbasis permainan, pemberian reward, penciptaan lingkungan belajar positif, serta kolaborasi aktif dengan orang tua menjadi bukti nyata profesionalisme dalam mendidik generasi emas.
4. Orang Tua/Wali Murid Kelas B atas partisipasi dalam komunikasi via WhatsApp Group, kehadiran dalam kegiatan kolaboratif, dan dukungan terhadap proses belajar anak di rumah. Sinergi ini memperkuat dampak motivasi secara holistik.
5. Rekan Peneliti dan Pihak Terkait yang berkontribusi dalam validasi data, diskusi akademik, serta penyempurnaan metodologi.
Penelitian ini mengungkap bahwa strategi motivasi guru (metode bermain, apresiasi, lingkungan positif, dan kolaborasi orang tua) berhasil meningkatkan partisipasi, kepercayaan diri, dan antusiasme belajar anak. Dukungan pelatihan guru, kebijakan sekolah, dan ketersediaan APE menjadi penguat utama, meski tantangan seperti keterbatasan media, keragaman karakter anak, dan kendala waktu tetap perlu diatasi.
Semoga temuan ini bermanfaat bagi pengembangan pedagogi anak usia dini. Terima kasih atas segala kerjasama dan inspirasi.
.
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